BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan penulis pada analisis
data diatas, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pendidikan shalat lima waktu keluarga petani karet di Desa
Tata Mekar Kecamatan Pulaulaut Tanjung Selayar kabupaten Kotabaru,
seba nyak (52,38%) dapat dikategorikan adalah cukup.

a. Mengajarkan tepat waktu dalam melaksanakan shalat lima waktu,
sebanyak (63,50%) adalah baik.

b. Mengajarkan tata cara shalat lima waktu, sebanyak (47,62) adalah
cukup.

c. Memberi teladan yang baik tentang shalat lima waktu, sebanyak
(46,03%) adalah cukup.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pendidikan shalat lima
waktu keluarga petani di Desa Tata Mekar Kecamatan Pulaulaut Tanjung
Selayar Kabupaten Kotabaru.

a. Faktor Keluarga, sebanyak (46,56%) dapat dikategorikan adalah cukup
1) Membiasakan secara rutin tentang pelaksanakan shalat lima waktu,

sebanyak (42,86%) adalah cukup.
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2) Orangtua mendidik sendiri anak, untuk melaksanakan shalat lima
waktu dengan cara yang baik dan benar, sebanyak (55,56%) adalah
cukup.

3) Memberikan nasehat kepada anaknya betapa pentingnya
melaksanakan shalat lima waktu, sebanyak (41,27%) adalah cukup.

. Faktor Lingkungan, sebanyak (59,53%) dapat dikategorikan adalah

cukup.

1) Orangtua membiarkan anak mendapatkan pendidikan dari oran lain
tentang shalat lima waktu, sebanyak (47,62%) adalah cukup.

2) Orangtua tidak memperbolehkan anak bermain terlalu lama dengan
teman-temannya karena mengakibatkan lupa dengan waktu shalat
lima waktunya, sebanyak (71,43%) adalah baik.

Faktor Kesibukan, sebanyak (53,97%) dapat dikategorikan adalah

cukup.

1. Kurangnya kerja sama dari kedua orangtua dalam menanamkan
pendidikan pelaksanaan shalat lima waktu, sebanyak (58,73%)
adalah cukup.

2. Lemahnya kedisiplinan orangtua karena sibuk dengan pekerjaanny,

sebanyak (49,21%) adalah cukup.



B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis kemukakan diatas,
maka penulis menemukakan atau menyampaikan beberapa masukan dan
pendapat berupa saran-saran sebagai berikut.
1. Kepada Orangtua
Orangtua menjadi pembimbing ataupun pengarah yang baik pada
anak-anaknya, selalu memperhatikan dengan sebaik-baiknya segala
kegiatan anak-anaknya terutama dalam pelaksanaan shalat wajibnya,
selalu memberikan nasehat dalam menanamkan nilai-nilai keagamaan.
2. Kepada Anak
Hendaknya terus meningkatkan pendidikan pelaksanaan shalat
wajib lima waktu dalam kehidupan sehari-hari dan selalu membentangi
diri dengan lebih mendekatkan diri pada Allah SWT. Melaksanakan
perintah dan ajaran-ajaran agama Islam serta menjauhi hal-hal yang

dilarang oleh agama.



